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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA  

 

oleh 

Adi Subagja 

 
Penelitian yang dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran siswa di kelas pada saat pembelajaran di SD khuususnya pada 

matapelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model pembelajaran   terhadap keterampilan proses sains siswa; untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan konvensional terhadap keterampilan 

proses sains siswa; untuk mengetahui bagaimana perbedaan pengaruh model 

pembelajaran POE dengan pendekatan konvensional  terhadap keterampilan proses 

sains siswa. Desain penelitian penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SD 

kelas V se-Kecamatan Cimanggung dengan sampel penelitian SDN 

Parakanmuncang II kelas V-C sebagai kelas eksperimen dan kelas V-A sebagai 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampian proses sains 

adalah tes keterampilan proses sains, lembar observasi kinerja guru, dan aktivtas 

siswa, dan angket respon siswa terhadap pembelajaran POE .  Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan jadi dapat disimpulkan bahwa; terdapat pengaruh 

positif pembelajaran dengan menggunakan model POE yang menunjukan 

peningkatan keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen, pembelajaran 

dengan menggunakan model POE lebih baik secaca signifikan daripada 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

  

 

Kata Kunci: Model POE, pendekatan konvensional, keterampilan proses sains. 

 



  

 
 

ABSTRACT 

THE USE OF PREDICT OBSERVE EXPLAIN MODELS FOR STUDENT 

SCIENCE PROCESS SKILLS 

(Quasi-Experimental Research on 5
th

 graders of Kalor transfer material at SDN 

Parakanmuncang II Cimanggung District) 

By 

Adi Subagja 

Research is backed by the low skills of the science process in students ' learning in 

class during the study in elementary school in the school of SCIENCE. The 

purpose of this research is to know how the POE learning model influences the 

students ' science process skills; To know how to influence a conventional 

approach to student science process skills; To learn how to influence POE 

learning model with conventional approach to student science process skills. The 

research research design is quasi experimentation with nonequivalent control 

group design. The population of this research is all elementary school students in 

Cimanggung sub-class with research samples of SDN Parakanmuncang II class V-

C as experimental class and V-A class as the control class. The instruments used 

to measure the visibility of the science process are science process skills tests, 

teacher performance observation sheets, and student activations, and student 

response polls on POE learning.  Based on the results of the research done so it 

can be concluded that; There is a positive influence on learning using a POE 

model that shows the improvement of student science process skills in the 

experimental class, learning using POE models is better than a significant one 

than conventional learning In improving students ' science process skills 

Keywords: POE Model, conventional approach, science process skills. 
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